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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem

Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Suatu sistem dapat terdiri dari sistem-sistem bagian (subsistem). Masing-masing subsistem terdiri dari subsistem-subsistem yang lebih kecil lagi atau terdiri dari komponen-komponen. Subsistem-subsistem saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai.

2.1.1 Pengertian Sistem



Penelitian yang dilakukan pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung (KPKB) pada bagian Unit Usaha Simpan Pinjam. Dimana Unit Usaha Simpan Pinjam mempunyai tugas yang salah satunya menerima, menganalisa, menghimpun dan memasukkan biodata anggota koperasi yang akan mengajukan kredit peminjaman uang.

Sistem informasi pengajuan kredit peminjaman uang adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mengelola data mengenai peminjaman uang sehingga menghasilakn suatu informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak tertentu.

Berdasarkan informasi tersebut kita dapat menguraikan arti sistem itu sendiri. Sistem menurut JOG [4] adalah Suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang terkait, yang terkumpul bersama-sama untuk melaksanakan suatu kegiatan atau untuk meyelesaikan suatu sasaran tertentu.

Definisi Sistem menurut MUL [6] adalah Merupakan suatu jaringan kerja dari sejumlah prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.

2.1.2 Karakteristik sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen (component), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environment), penghubung (interface), masukkan (input), keluaran (output),  pengolah (proses) dan sasaran (objective atau goal).

1. Komponen Sistem

Komponen sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinmya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Sebab subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu sistem dapat mempunyai sistem yang lebih besar disebut sendan supra sistem.

2. Batas Sistem

Batas sistem merupakan daerah yang mebatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas sistem menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga merugkan sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

4. Penghubung Sistem 

Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Keluaran (output) dari satu sistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem dapat berinteraksi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.

5. Masukkan Sistem

Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukkan dapat berupa masukkan perawatan (maintenance input), dan masukkan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.

6. Keluaran Sistem

Keluaran adalah hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukkan bagi subsistem yang lain atau supra sistem.

7. Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah  atau sistem itu sendiri sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukkan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukkan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil jika mengenai sasaran dan tujuannya.

2.2 Konsep Dasar Informasi

Melihat informasi sebagai salah satu sumber daya yang tersedia bagi manajer dan memiliki nilai sama dengan sumber daya lainnya, informasi sangatlah berharga karena informasi dapat menunjukkan sumber daya lainnya. 

2.2.1
Pengertian Informasi

Berdasarkan sistem yang ada tersebut data yang masih mentah diolah dan akan menghasilkan suatu informasi. Adapun pengertian Informasi menurut JOG [2] adalah Jaringan dari elemen-elemen yang saling berhubungan, membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu tujuan pokok dari sistem tersebut.

Sedangkan pengertian Informasi menurut JOG [3] adalah Kumpulan data yang relevan dan mempunyai arti yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian atau kegiatan-kegiatan.

Informasi yang dihasilakan sangat penting bagi pihak-pihak manajemen dalam proses pengambilan keputusan dan informasi itu sendiri didapat dari sistem informasi yang telah diolah. Sistem informasi merupakan sutu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai tujuan yaitu menyajikan informasi.

2.2.2 Kualitas Informasi

Kualitas dari sistem informasi (Quality Of Information) tergantung dari tiga hal yaitu:

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang ada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mmepunyai manfaat untuk pemakaiannya.

2.2.3 Nilai informasi

Nilai dari informasi (Value Of Information) ditentukan dari dua hal yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan di dalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan, sehingga tidak memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah yang tertentu dengan biaya untuk memperolehnya, karena sebagian informasi dinikmati tidak hanya oleh satu pihak didalam perusahaan

2.3 Pengertian Sistem Informasi

Adapun pengertian Sistem Informasi menurut JOG [4] adalah Sistem Informasi sebagai suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan-kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan srategis dari suatu organisasi untuk menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Sedangkan  Sistem Informasi menurut JOG [3] adalah Suatu kegiatan dari prosedur-prosedur yang diorganisasikan, bilamana dieksekusikan menyediakan informasi yang mendukung pengambilan keputusan.

2.4       Pengertian dan Fungsi Koperasi

Kata “Koperasi” berasal dari bahasa Inggris, yang asal katanya adalah dari kata “Co” yang artinya bersama, dan “Operation” yang berarti bekerja. Jadi “Koperasi” mengandung arti bekerja sama untuk mencapai tujuan.

Menurut ARI [1] Koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan-badan, memberikan kebebasan masuk atau keluar sebagai anggota, dengan bekerjasama secara kekeluargaan menjalankan usahanya untuk mempertinggi jasmaniah para anggotanya.
Menurut Undang-undang tentang perkoperasian , Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekalugus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.

2.4.1 Landasan, Azas Tujuan Koperasi

Koperasi di Indonesia berlandaskan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 serta berdasarkan atas azas kekeluargaan. Koperasi bertujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khusunya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membantu tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-undang 1945.

2.5 Perlunya Pengembangan Sistem

Sistem Informasi Pengajuan Kredit Peminjaman Uang perlu suatu pengembangan sistem yang selama ini belum terkomputerisasi. Adapun tahapan-tahapan yang perlu dilakukan dalam pengembangan sistem adalah sebagai berikut:

1. Survey/Rekuitmen Data

Survey/Rekuitmen Data yaitu mengumpulakan data dan fakta dari sistem yang sedang berjalan (Current Sistem).

2. Analisis Sistem

Analisis Sistem yaitu kegiatan untuk memahami pelaksanaan sistem yang ada dengan mengidentifikasi masalah dan mengidentifikasi kebutuhan agar sesuai dengan keinginan pemakai. Analisis yang dilakukan terhadap sistem yang berjalan (Current Sistem) meliputi hal-hal sebagai berikut:

a) Analisis Organisasi

Analisis organisasi ini merupakan penjelasan mengenai struktur organisasi dan uraian tugas pada Bagian Unit Usaha Simpan Pinjam. Dokumen-dokumen yang akan di analisis meliputi dokumen input, dokumen proses, dokumen output.

b) Analisis Prosedur

Terjadi pada sistem tersebut dan menjelaskan apa yang dilakukan ketika proses Analisis Prosedur merupakan penjelasan mengenai proses yang dijadikan keluaran.

c) Diagram Sistem Prosedur (Flow Map)
Flow Map ini merupakan gambaran dari prosedur sistem yang di bentuk dari hasil analisisi dokumen dan analisis prosedur.

d) Analisis Aliran Data dan Informasi

Analisi Aliran Data dan Informasi ini dijelaskan dalam Contex Diagram, Diagram Aliran Data (Data Flow Diagram) Fisik dan Lojik.

e) Evaluasi Sistem Yang Sedang Berjalan

Evaluasi sistem yang sedang berjalan ini menggambarkan tentang berbagai kelemahan/kekurangan sistem yang sedang berjalan (Current Sistem) tersebut. Gambar ini merupakan dasar untuk menentukan tindakan-tindakan yang diperlukan sehingga secara teknis sistem tersebut dapat menjadi lebih baik.

3. Perancangan Sistem

Perancangan Sistem yaitu perancangan sistem baru yang bertujuan untuk menyempurnakan sistem yang sedang berjalan. Alat bantu analisis perancangan sistem informasi adalah:

1. Data Flow Diagram



Beberapa simbol yang digunakan dalam DFD yaitu:

a. External Entity

Merupakan kesatuan lengkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi/sistem lainnya yang berada dilingkungan luarnya yang akan memberikan masukkan/menerima keluaran dari sistem. Dan dilambangkan dengan sismbol kotak, dimana eksternal entity ini diintensifikasikan dengan nama entitasnya dengan cara menuliskan di dalam kotak tersebut.

b. Data Flow

Dilambangkan dengan tanda panah dan arus data ini mengalir diantara proses, simpanan data atau luar. Arus data ini menunjukkan arus data  yang berupa masukkan untuk sistem dan keluaran hasil proses sistem.

c. Proses 

Merupakan kegiatan yang dilakukan orang, mesin atau komputer dari hasil arus data yang masuk ke dalam proses untuk menghasilkan sarus data yang keluar proses.

d. Data Storage (simpanan data)

Merupakan simpanan data yang berupa :

I. File atau database sistem disistem komputer

II. Arsip atau catatan manual

2.
Kamus Data (data dictionary)

Kamus Data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi

3.
Diagram Sistem Prosedur (Flow Map)


Merupakan diagram alir yang menunjukkan arus dari dokumen aliran data fisik, entitas-entitas sistem informasi dan kesatuan kegiatan operasi yang berhubungan dengan sistem informasi

4.
Entity Relation Diagram (ERD)

Entity Relation Diagram adalah model data yang digunakan untuk menggambarkan data dalam satu rancangan penjelasan.

2.6
Metodologi Pengembangan Perangkat Lunak


Analisis dan pengembangan dalam membangun sistem informasi yang kompleks membutuhkan metode-metode atau paradigma pengembangan yang mampu membantu menganalisis dan mendesain secara lebih detail. Dalam hal ini paradigma yang dipakai adalah paradigma Waterfall Model (Air Terjun) yang terdiri dari tahapan-tahapan kegiatan sebagai berikut:


[image: image1.wmf]Survey Sistem

Analisis Sistem

Desain Sistem

Pembuatan Sistem

Implementasi Sistem

Pemeliharaan Sistem


Gambar 2.1 Model Waterfall

1. Survey Sistem

Merupakan tahap awal dalam membangun sebuah sistem informasi dengan mempelajari kebutuhan sistem, menganalisis data yang mengalir dan mempersiapkan perangkat penunjang (Hardware, Software, Brainware).

2. Analisis Sistem

Dilakukan dengan cara menganalisis kebutuhan akan fungsi-fungsi perangkat lunak, adapun fungsi tersebut meliputi fungsi masukan, fungsi proses, dan fungsi keluaran.

3. Desain Sistem

Menerapkan hasil analisis ke dalam bentuk rancangan sistem perancangan.

4. Pembuatan Sistem

Menerjemahkan hasil rancangan ke dalam bentuk bahasa pemrograman.

5. Implementasi Sistem

Pengujian yang dilakukan per unit maupun secara integrasi.

6. Pemeliharaan Sistem

Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak dan keras yang dibutuhkan untuk membuat dan menjalankan perangkat lunak serta pemeliharaan jika terjadi perubahan kondisi vaik secara software maupun hardware.

Dari pengembangan sistem yang dilakukan terhadap Sistem Informasi Pengajuan Kredit Uang yang baru sudah terkomputerisasi dan dapat menyelesaikan permasalahan keterlambatan informasi yang ada dalam Sistem Informasi Pengajuan Kredit Uang. Adapun dalam pengkomputerisasiannya menggunakan suatu aplikasi program yaitu Visual Basic.

Kata “Visual” menunjukkan cara yang digunakan untuk membuat Graphical User Interface (GUI). Cara ini tidak lagi menuliskan instruksi pemrograman dalam kode-kode baris, tetapi secara mudah dapat melakukan drag dan drop objek-objek yang digunakan. Kata “Basic” merupakan bagian bahasa BASIC (Beginners Allpurpose Symbolic Intruction Code), yaitu sebuah bahasa pemrograman yang digunakan untuk meyusun aplikasi.

Microsoft Visual Basic adalah suatu bahasa pemrograman yang bersifat oriented. Visual Basic merupakan salah satu perangkat lunak yang popular pada saat ini. Hal itu disebabkan karena keunggulan Visual Basic yaitu kemudahan untuk membuat sebuah program, dan tidak lagi perlu untuk menguasai sintaks dan format bahasa yang beragam, karena dalam Visual Basic objek itu telah tersedia.

Pembuatan program dalam Visual Basic lebih dikenal dengan pemrograman berbasis Objek Oriented Programming (OOP). Pemrograman ini sangat erat kaitannya dengan objek. Setelah objek disiapkan, objek tersebut diberi kode event.

Secara umum terdapat tiga hal utama dalam pemrograman dengan Visual Basic, yaitu:

1. Objek, pada pemrograman berbasis OOP, program terdiri atas beberapa objek. Setiap obejrek mempunyai peri,laku yang berbeda sesuai dengan fungsi dan perinah yang diinginkan.

2. Pemicu, adalah suatu kejadian atau interaksi antara objek dengan mouse, keyboard atau lainnya.

3. Event, pemrograman dengan Visual Basic juga disebut pemrograman event driven, artinya setiap kejadian dipicu oleh event yang diberikan oleh pemakai (user).

Pemrograman pada Visual Basic sering berinteraksi dengan data yang ada pada program pengolah data lain, seperti Microsoft Access, Dbase, Foxpro dan lainnya. Format standar dari Visual Basic adalah Microsoft Access.
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